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Pendahuluan
Latar Belakang

o Fenomena pendakian gunung telah menjadi tren populer di kalangan perempuan.

o Akun official instagram yaitu akun @pendaki.cantik___ : 55,4 ribu pengikut, 4.583
postingan dan lainnya membuat tren ini semakin berkembang,

o Media sosial berperan dalam membentuk persepsi penonton dan memotivasi
perempuan untuk mendaki , namun juga membawa tantangan terkait keselamatan dan
kesadaran akan risiko yang ada.

o Meningkatnya insiden pendaki perempuan (hilang, meninggal) menunjukkan risiko
nyata di balik tren ini.Media sosial berperan membentuk persepsi mendaki secara estetis
dan inspiratif, mengaburkan kenyataan kerasnya pendakian.

o Mendaki gunung bukan hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi juga mencerminkan
dinamika sosial yang lebih luas, termasuk representasi gender dan interaksi di era digital.
Aktivitas mendaki masih sarat stereotip gender – dianggap hanya cocok untuk laki-laki.
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Pendahuluan
Penelitian Terdahulu:
1. Aulia Maulana R (2023): Pendaki perempuan masih menghadapi dominasi

patriarki dalam izin dan partisipasi keluarga. menganggap bahwa anak
perempuan harus terus berada dirumah, dan dilarang untuk pergi jauh seperti
misalnya mendaki gunung. Seorang anak perempuan di anggap lemah tidak
mampu untuk mengikuti olahraga ekstrim tersebut dan menganggan bahwa
olahraga tersebut hanva milik laki-laki.

2. Adani & Setianingrum (2024): Dalam hal ini para pendaki Gen Z membentuk citra
diri melalui unggahan foto ataupun video yang di bagikan melalui akun
instagramnya. Berlomba untuk menampilkan dirinya dan menciptakan image
semenarik mungkin dalam akun instagram pribadinya.

3. Risdiyani (2020): Menemukan bahwa terdapat korelasi positif antara unggahan di
media sosial Instagram dengan minat mendaki gunung perempuan pada akun
@pendakicantik.

4. Muslimah H. (2024): Hiperrealitas destinasi wisata di Instagram mempengaruhi
persepsi dan minat perjalanan.
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Pendahuluan

Hiperrealitas dan simulasi merupakan wilayah penting dalam pemikiran Baudrillard. Bagi
Baudrillard konsep itu berpijak pada dunia yang tidak nyata dan khayal dalam kebudayaan
kontemporer pada masa komunikasi dan juga informasi massa. Simulasi mempunyai tiga tahapan
yaitu pemalsuan, produksi, dan simulasi; hanya pesanan pertama (palsu dan produksi) yang
dimaknai secara eksplisit sebagai simulacrum. Ketika sesuatu telah meniru, menyalin,
menggandakan atau menghasilkan sesuatu yang lain sebagai model. Sedangkan simulasi bagi
Baudrillard adalah simulacrum dalam arti khusus, yang disebutnya sebagai true simulacrum, dalam
artian sesuatu tidak menduplikasi sesuatu yang lain sebagai model acuannya melainkan
menduplikasi dirinya sendiri, atau “...itu adalah simulacrum murninya sendiri”. Dalam hal ini salinan
dan asli, duplikat dan asli, serta model dan referensi, merupakan objek atau entitas yang sama.
Hanya simulakrum sejati seperti inilah yang merupakan bagian dari apa yang disebut Baudrillard
sebagai hiperrealitas.

Teori
Jean Baudrillard  Simulasi, simulakra & Hiperrealitas:
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Pendahuluan

Teori kesetaraan gender

• Perempuan berhak mengakses ruang publik yang sebelumnya didominasi
laki-laki.

• Media sosial dapat menjadi alat afirmasi identitas dan eksistensi
perempuan.
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Rumusan Masalah & Tujuan
Rumusan Masalah:

1. Bagaimana representasi hiperrealitas pendaki gunung perempuan
dikonstruksi melalui media sosial, khususnya akun Instagram
@pendaki.cantik___, dengan pendekatan etnografi virtual

2. Bagaimana perempuan membentuk identitas mereka dalam komunitas
pendaki?

Tujuan Penelitian:

Memberikan interpretasi kepada khalayak bahwasannya mendaki gunung bukan hanya
sekadar aktivitas fisik, tetapi juga fenomena hiper yang merepresentasikan simulasi dari
pengalaman individu yang ditampilkan di media sosial. Oleh karena itu, harapan
penelitian ini dapat membuka pengetahuan terkait dinamika sosial yang terjadi di era
digital dan peran media sosial dalam membentuk identitas perempuan dalam hobi
mendaki gunung.
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Metode
Pendekatan Penelitian: Kualitatif deskriptif

Menurut Bogdan & Taylor, pendekatan ini menghasilkan data deskriptif dari kata-kata

tertulis/lisan, serta perilaku yang diamati.

Metode:Etnografi Virtual

Pemilihan metode etnografi virtual dalam penelitian ini didasarkan pada pandangan

bahwa pendakian tidak lagi hanya sebagai sebuah trend, melainkan menjadi pola

pemahaman atau kulturasi digital. Salah satu akun instagram yang menjadi fokus penelitian

yaitu @pendaki.cantik___ , menjadi salah satu akun referensi bagi para pendaki

perempuan. Melalui komunitas digital akun instagram @pendaki.cantik___ peneliti

ingin membongkar budaya mendaki bagi kaum perempuan, melihat bagaimana para

pendaki perempuan melakukan komunikasi, membingkai pengalaman, serta membentuk

cara pandang dan representasi diri dalam media sosial Instagram.
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Metode
Teknik Pengumpulan Data: 

Observasi Virtual selama 2 bulan

✓ Melihat pola unggahan, interaksi, caption, komentar

✓ Analisis konten visual: feeds, reels, dan hastag

Wawancara Daring Mendalam

✓ 5 informan dipilih secara purposive

✓ Variasi usia, pengalaman, latar belakangDilakukan via Direct Message Instagram

Menggunakan kerangka teori Jean Baudrillard:

Simulasi, Simulakra dan Hiperrealitas

Diperkuat dengan Teori Kesetaraan Gender 
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Hasil dan Pembahasan
Observasi Virtual pada Akun @pendaki.cantik___

• Unggahan konsisten berupa repost dari followers (tag/kollab).Konten menonjolkan perempuan pendaki

dengan pose estetis, latar alam di gunung, dan editan yang menyesuaikan trend.

• Hashtag seperti: #pendakicantik, #wanitapendaki, #girlmountaineers, dll → membentuk identitas komunitas.

• Komentar followers menunjukkan kekaguman & motivasi, menciptakan interaksi positif.

Para informan

Memiliki pengalaman mendaki 6–10 tahun, menjangkau gunung di Jawa, Sumatra, Lombok, NTT.

Pendaki berpengalaman → lebih siap fisik & mental.

Pendaki pemula → cenderung ikut tren media sosial.

Konten Instagram tidak hanya menampilkan risiko nyata → terbentuk hiperrealitas visual.
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Hasil dan Pembahasan
Simulasi, Simulakra, dan Hiperrealitas Pendakian di Media Sosial

Akun instagram @pendaki.cantik___ ini merepresentasikan gaya hidup pendaki perempuan yang menarik untuk

dieksplorasi melalui pendekatan etnografi virtual dan dielaborasikan dengan teori hiperrealitas dari Jean Baudrillard.

Tidak semua akun media sosial dengan jumlah pengikut yang besar menciptakan hiperrealitas semu. Salah satu

contohnya adalah akun komunitas @pendaki.cantik___, yang justru menghadirkan representasi realitas secara lebih

seimbang menampilkan sisi lain dari aktivitas pendakian seperti risiko, bahaya, bahkan insiden kematian yang bisa

terjadi di alam bebas. Dalam ranah media sosial, khususnya Instagram, representasi aktivitas mendaki gunung kerap

mengalami proses editing. Hal ini sesuai dengan konsep hiperrealitas dari Jean Baudrillard, yaitu ketika representasi

simulasi menjadi lebih dominan daripada kenyataan, bahkan menggantikan realitas itu sendiri.

Salah satu unggahan dari akun @nuruldin_8 menampilkan sekelompok perempuan sedang mendaki jalur terjal dan

licin, dengan teks overlay: “POV: tertipu kalimat ‘Aman kok buat perdana’.” Teks ini menunjukkan narasi di media

sosial yang sering menggambarkan pendakian sebagai aktivitas yang aman dan menyenangkan untuk pemula.

Dalam konteks teori Baudrillard, pernyataan “aman kok buat perdana” adalah bentuk simulasi, di mana informasi

tersebut menggantikan kenyataan sebenarnya—yakni bahwa pendakian memiliki risiko tinggi, terutama bagi

pendaki baru. Kalimat tersebut menjadi simulakra, yaitu tanda yang tidak merujuk lagi pada kenyataan yang asli,

melainkan pada versi “aman” yang dibentuk oleh media sosial. Dampaknya, banyak orang tertarik untuk mencoba

tanpa kesiapan fisik dan mental yang memadai.
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Hasil dan pembahasan
Proses simulasi yang dikemukakan oleh Jean Baudrillard juga terlihat jelas pada akun Instagram

@pendaki.cantik___. Simulasi ini terjadi ketika representasi visual yang diunggah di Instagram tidak

lagi merefleksikan kenyataan, melainkan menciptakan bentuk realitas baru. Konten-konten yang

diunggah hanya menampilkan momen terbaik selama pendakian: seperti pose di puncak gunung,

pemandangan eksotis, hingga gaya berpakaian modis yang estetik. Unsur kelelahan, konflik

selama pendakian, bahaya cuaca ekstrem, dan tekanan mental tidak ditampilkan, sehingga citra

mendaki terlihat mudah, menyenangkan, dan instagramable.

“Jika terdapat pendaki gunung perempuan di pegunungan yang sedikit sulit namun berhasil

sampai puncak kemudian di posting maka beberapa pendaki perempuan lain mungkin akan

muncul minat dan tertarik untuk mencoba. Namun pada pendakian tersebut sedikit orang yang

mencapai puncak atau pendakian panjang seperti Argopuro maka orang orang cenderung

berfikir sebelum melakukan pendakian.” (Tania elviyonita, 25 tahun, 04 April 2025).

Jawaban informan di atas merupakan dominan dari jawaban informan yang lainnya, dan

menunjukkan adanya representasi proses simulasi yang terjadi pada postingan akun

@pendaki.cantik___
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Pembahasan
Berbeda dengan contoh sebelumnya, akun @pendaki.cantik___ mengunggah video yang
menunjukkan medan pendakian Gunung Rinjani yang ekstrem, diiringi caption: “Ternyata
apa yg dilihat di sosial media tidak selamanya indah ya. Gunung Rinjani memang indah tapi
untuk sampai ke sana butuh kekuatan fisik & mental yang sangat kuat! Dan inilah yang terjadi
ketika dunia nyata & media sosial tidak sama.” Unggahan ini secara sadar membongkar ilusi
visual yang kerap diproduksi oleh media sosial.

Dengan menampilkan sisi realitas kesulitan fisik, medan berat, dan tantangan mental akun ini
melakukan fungsi kontra-hiperrealitas, yaitu menyeimbangkan antara simulasi dan
kenyataan. Dalam kajian etnografi virtual yang telah dilakukan, akun @pendaki.cantik___
tidak hanya memoles visual agar tampak ideal, tetapi juga menjadi ruang edukatif dan
reflektif yang membingkai realitas pendakian dengan lebih jujur dan kontekstual. Akun ini
menghindari jebakan hiperrealitas penuh dengan estetik semu. Sebaliknya, ia memberikan
tempat bagi narasi alternatif, yaitu pengakuan bahwa mendaki bukanlah hal mudah, terlebih
bagi pemula atau perempuan yang masih sering dibatasi secara sosial dan kultural. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial juga dapat menjadi sarana untuk rekonstruksi realitas yang
edukatif dan empatik, bukan sekadar arena pencitraan semu.
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Pembahasan
Kesetaraan Gender dalam Konteks Representasi Perempuan Pendaki

Dalam realitas di tengah masyarakat, penegakkan kesetaraan dan kedailan gender
ternyata tidak mudah terwujud hanya dengan pemberian kesempatan yang sama terhadap
perempuan untuk melakukan aktivitas di berbagai bidang sebagaimana laki-laki [25]. Akun
Instagram @pendaki.cantik___ ini menjadi ruang bagi perempuan untuk membuktikan
eksistensinya dalam ruang yang sebelumnya didominasi laki-laki. Perempuan tampil sebagai
subjek aktif, mampu menaklukkan alam, dan menunjukkan keberanian serta kemandirian. Hal ini
mendukung teori kesetaraan gender, di mana perempuan memiliki hak dan kapasitas yang sama
untuk mengakses ruang public , termasuk aktivitas mendaki gunung. Namun, muncul pula bentuk
tekanan baru terhadap perempuan dalam wujud tuntutan visual dan performatif. Perempuan
tidak hanya dituntut untuk tangguh secara fisik, tetapi juga menarik secara visual dan komunikatif
di media sosial. Ini menciptakan beban ganda, di mana eksistensi perempuan diukur tidak hanya
dari kemampuannya, tetapi juga dari bagaimana ia merepresentasikan dirinya secara estetis.
Seperti yang dikatakan salah informan,

“Sosial media terutama instagram dapat membuktikan bahwa kesetaraan gender itu benar
adanya kami pendaki perempuan juga mampu meraih puncak dan menikmati momen ketika
mendaki, dengan mengabadikan melalui foto yang kemudian di posting artinya kita mengajak
dan memberikan bukti bahwa semua aktivitas tentu dapat dinikmati. Baik laki-laki ataupun
perempuan kami mampu mengekspresikan diri, saling tolong menolong, berbagi, menambah
relasi yang tidak memandang gender dan menciptakan momen di ketinggian mdpl serta tetap
mengutamaka keselamatan.” (Laila, 23 Tahun, 05 April 2025).
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Temuan Penting Penelitian

• Media sosial menciptakan simulasi visual aktivitas pendakian.

• Instagram menjadi arena simulakra, bukan hanya dokumentasi.

• Akun @pendaki.cantik___ menyajikan dua sisi:Representasi

estetik (hiperrealitas)Narasi realistis (kontra-hiperrealitas)

• Akun Instagram @pendaki.cantik___ ini menjadi ruang bagi

perempuan untuk membuktikan eksistensinya dalam ruang

yang sebelumnya didominasi laki-laki. 
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Manfaat Penelitian

• Memberikan kajian representasi simulasi, simulakra, hiperralitas

sosial media, gender, dan budaya digital.
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Kesimpulan
• Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenomena hiperrealitas memang nyata

terjadi di media sosial. Banyak akun yang menampilkan representasi kehidupan yang telah
dikurasi secara estetik dan emosional, menciptakan citra yang sering kali tidak mencerminkan
realitas sesungguhnya. Namun, di tengah dominasi representasi semu tersebut, masih terdapat
akun media sosial yang menunjukkan sisi realitas, salah satunya adalah akun Instagram
@pendaki.cantik___. Akun ini tidak hanya menampilkan citra estetis dari aktivitas pendakian,
tetapi juga mengangkat gaya hidup para pendaki perempuan sebagai bentuk ekspresi diri,
eksistensi, serta afirmasi atas kesetaraan gender dalam ruang publik yang selama ini didominasi
oleh laki-laki.

• Dengan demikian, @pendaki.cantik___ merepresentasikan bahwa media sosial tidak selalu
menciptakan dunia yang sepenuhnya terputus dari kenyataan. Sebaliknya, media sosial juga
dapat menjadi ruang di mana realitas diartikulasikan ulang, baik dalam bentuk pengalaman
personal maupun kolektif, termasuk dalam praktik mendaki gunung oleh perempuan. Akun ini
menjadi contoh bahwa di era digital, media sosial dapat menjadi arena bagi perempuan untuk
menampilkan identitas, membangun komunitas, dan menghidupkan gaya hidup yang nyata,
meski tetap berada dalam ruang yang juga dipengaruhi oleh konstruksi simbolik dan visual.
Media sosial menjadi medan simbolik yang mempertemukan aspek pemberdayaan dengan
ekspektasi performatif. Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa fenomena mendaki
gunung oleh perempuan tidak hanya merupakan aktivitas fisik, tetapi juga merupakan
konstruksi sosial yang dibentuk dan disebarluaskan melalui media digital.
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